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Perempuan seringkali diartikan sebagai makhluk yang lemah dan hanya bisa
bergantung pada suami mereka. Anggapan semacam ini akan memberikan dampak yang
sangat besar terhadap kaum perempuan yang dianggap tidak bisa berbuat apa-apa tanpa
suami mereka, selain itu bagi perempuan yang hidup tanpa suami mereka baik yang
sudah meninggal atau dicerai, ia harus mampu menghidupi anak dan keluarganya.
Seringkali dalam suatu masyarakat perempuan hanya dipandang menurut peran
reproduksi semata, yaitu perempuan hanya sebagai subjek yang mengandung,
melahirkan, dan menyusui, namun juga membesarkan. Selain itu perempuan dibebani

tugas merawat rumah tempat tinggal mereka.

Feminisme liberal mengajarkan perempuan untuk bertindak secara mandiri dan
individualis, dan selalu berusaha menyadarkan bahwa kaum perempuan adalah kaum
yang tertindas, dan melakukan pekerjaan domestik adalah hal yang tidak produktif.
Teori ini bertumpu pada kebebasan dan kesetaraan juga memiliki kemampuan yang
setara dengan laki-laki. Menurut Betty Friedan, perempuan kelas menengah yang
menjadi ibu rumah tangga merasa hampa dan muram, sehingga mereka menghabiskan
waktunya untuk berbelanja dan mempercantik diri juga memuaskan nafsu suami.
Friedan menawarkan solusi untuk perempuan kelas menengah yaitu kembali ke sekolah
dan berkontribusi dalam ekonomi keluarga namun juga berfungsi sebagai ibu rumah

tangga (eprints.umm.ac.id).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisa, dan
mendeskripsikan pengorganisasian dari Kelompok Swadaya Masyarakat melalui
program SPP dalam menjalankan usaha Ekonomi Mikro di Desa Pesanggrahan
Kecamatan Jangkar. Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
Pengorganisasian kaum perempuan dalam program SPP (Simpan Pinjam Khusus

Perempuan) di Desa Pesanggrahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan setting penelitian Desa
Pesanggrahan Kecamatan Jangkar Kabupaten Situbondo. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Untuk memperoleh keabsahan data tekhnik triangulasi.
Selanjutnya dilakukan analisis data dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data
yang meliputi kategorisasi data persubbab, kemudian dilakukan penafsiran data dengan

teori dan konsep yang sesuai untuk kemudahan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan di Desa Pesanggrahan
memiliki peran yang sangat besar untuk kemajuan perekonomian Desa. Hal tersebut
terlihat pada saat kaum perempuan mengikuti Program Simpan Pinjam Khusus
Perempuan yang merupakan salah satu Program dari PNPM Mandiri Perdesaan. Melalui
kegiatan usaha, Program SPP bisa menciptakan sebuah kesetaraan diantara masyarakat
Desa Pesanggrahan misalnya kesetaraan dari faktor usia, pendidikan, agama, dan jenis
kelamin. Dalam Program ini tidak ada pembedaan antara yang miskin dengan yang
kaya, yang tua dengan yang muda asal masih dalam usia produktif, yang beragama
islam dengan agama lain, dan yang berpendidikan rendah dengan yang berpendidikan
tinggi. Antusiasme masyarakat serta pemerintah Desa Pesanggrahan sangat tinggi
terhadap Program ini. Perubahan yang nampak adalah dulunya perempuan hanya bisa
mengurus rumah tangga saja, tapi saat ini kaum perempuan juga bisa berwirausaha.
Selain itu, diberikannya akses untuk kaum perempuan dari sektor domestik menuju
sektor publik, menjadikan kedudukan kaum perempuan menjadi setara dengan kaum
laki-laki. Melalui program SPP ini pula, bentuk partisipasi, demokrasi, transparansi,
akuntabilitas, dan kesetaraan yang selama ini menjadi permasalahan dalam lingkungan
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masyarakat Desa Pesanggrahan terutama bagi kaum perempuan yang terkungkung
dalam adat istiadat.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengangguran dan kemiskinan merupakan dua hal yang saling berkaitan
terutama di negara kita Indonesia. Pengangguran dan kemiskinan seakan menjadi
permasalahan yang rutin yang harus dihadapi oleh pemerintah kita. Dilihat dari
pertumbuhan ekonomi Republik Indonesia, masih stagnan pada posisi 5,01 % atau
dengan kata lain pertumbuhan ekonomi masih tetap dan tidak mengalami perubahan.
(https://m.detik.com) diakses pada tanggal 16 Januari 2018.

Dalam (Soekanto,2012: 320) Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana
seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam
kelompok tersebut. Persentase penduduk miskin di Indonesia dari masa ke masa
memang menunjukkan penurunan, namun persoalannya bukan hanya persentasenya
tetapi bagaimana rentannya penduduk di seputar garis kemiskinan untuk jatuh kembali
menjadi miskin yang berkaitan dengan perubahan berbagai faktor kebijakan baik
sosial, ekonomi maupun politik di Indonesia. Selain itu faktor perekonomian dan
kondisi politik juga menjadi faktor yang tidak boleh diabaikan. Kebijakan
pemerintah menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada perkembangan

penduduk miskin di wilayah masing-masing.

Persoalan pengangguran lebih dipicu oleh rendahnya kesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan sedangkan untuk sumber daya manusia jumlahnya banyak
terutama di wilayah pedesaan. Salah satu cara atau upaya agar permasalahan
pengangguran terutama yang ada di wilayah pedesaan bisa berkurang yaitu dengan
menggunakan suatu bentuk pemberdayaan kepada masyarakat melalui proses
penyadaran, peningkatan kapasitas, kemudian pendayagunaan. Selain itu karena adanya

batasan-batasan atau semacam kebiasaan dari adat suatu desa yang membedakan antara
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kaum laki-laki dan perempuan menjadikan satu permasalahan baru bahwa perempuan
tidak diperbolehkan untuk bekerja setelah menikah, mereka cukup mengurus rumah
tangga dan keluarga saja. Hal ini tentu sangat merugikan bagi kaum perempuan yang
idealnya ingin bekerja untuk membantu meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga,
oleh karena itu dibutuhkan suatu pemberdayaan bagi kaum perempuan serta penyadaran
bahwa perempuan juga bisa membantu meningkatkan perekonomian keluarga tanpa

harus meninggalkan tugas mereka sebagai istri dan ibu rumah tangga.

Tahun 2007, tepatnya tanggal 30 April di Palu, Sulawesi Tengah pemerintah
Indonesia mencanangkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri yang terdiri dari PNPM Mandiri perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, serta
PNPM Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal. Dimulai dengan Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) dan Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP), keberhasilan kedua program tersebut menjadi faktor utama dalam
pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan dan PNPM Perdesaan. PNPM Mandiri
direncanakan dari tahun 2007 hingga 2015 namun seiring dengan berjalannya waktu
dan program nasional ini mencapai suatu keberhasilan, maka hingga saat ini program

PNPM Mandiri masih dilaksanakan baik di kota atau pun desa.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan dan pelestarian Dana Bergulir
Badan Kerjasama Antar Desa maka Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat
menerbitkan surat Nomor 817/ MENKOKESRA/1/2014 Tanggal 31 Januari 2014 perihal
Pemilihan Bentuk Badan Hukum Pengelolaan Dana Bergulir Badan Kerjasama Antar
Desa PNPM Mandiri tentang tiga pilihan bentuk Badan Hukum Pengelolaan BKAD
sesuai peraturan perundangan yang berlaku, yaitu Koperasi, Perkumpulan Berbadan
Hukum (PBH), dan Perseroan Terbatas.

Situbondo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang berbatasan
dengan kabupaten Probolinggo dan kabupaten Banyuwangi. Banyaknya permasalahan
yang harus dihadapi dan ditangani oleh pemerintah kabupaten Situbondo terutama
dalam bidang ekonomi, banyaknya sumber daya manusia namun sedikit sekali yang
produktif, serta dengan sedikitnya lapangan pekerjaan yang ada akan berimbas pada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kehidupan sehari-hari dan menjadi akar dari kemiskinan. Kemiskinan selalu menjadi
momok yang menakutkan bagi masyarakat terutama bagi masyarakat pedesaan sehingga

mereka harus bekerja dan dengan bayaran yang sangat minim.

Untuk mengurangi angka kemiskinan dan tingginya angka pengangguran
pemerintah Kabupaten Situbondo melaksanakan program yang dicanangkan oleh
pemerintah pusat yaitu sebuah program PNPM Mandiri Perdesaan yang saat ini dirubah
menjadi DAPM (Dana Amanah Pemberdayaan Masyarakat) ex PNPM Mandiri yaitu
sebuah kelompok swadaya masyarakat lanjutan dari program sebelumnya namun
dengan program dan tujuan yang sama Yyaitu untuk mempercepat penanggulangan
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan, selain itu DAPM bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di pedesaan dengan jalan usaha secara
mandiri di berbagai bidang di antaranya bidang pertanian, perikanan, dan usaha mikro.
Dalam suatu kelompok swadaya masyarakat dibutuhkan suatu pengorganisasian agar
tujuan dari program tersebut bisa berjalan dengan baik dan tepat sasaran selain itu
pentingnya peran pemerintah baik di kabupaten maupun desa, serta partisipasi

masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh kelompok.

Di dalam suatu kelompok swadaya masyarakat diperlukan sebuah pendekatan
agar kelompok masyarakat yang dituju dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan.
Pertama, upaya atau tujuan dari program harus terarah atau ditujukan langsung kepada
yang memerlukan sesuai dengan tujuan program yaitu untuk mengatasi masalah dan
sesuai dengan kebutuhannya, kedua, program harus dilaksanakan atau diselenggarakan
oleh masyarakat yang menjadi sasaran, ketiga, menggunakan pendekatan kelompok
untuk memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat miskin yang berpartisipasi
dalam kelompok tersebut. (Jamaluddin, Dr. Adon Nasrullah 2015 : 243). Selain itu
dasar dari sebuah kelompok swadaya masyarakat adalah kerelaan atau dengan kata lain
bebas dari tekanan atau keterpaksaan. Anggota kelompok harus bebas dari tekanan yang
artinya mereka ikut serta dalam program tersebut harus dengan persetujuan dari suami

bagi perempuan yang sudah berkeluarga.
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Kecamatan Jangkar merupakan salah satu kecamatan di sebelah timur kota
Situbondo yang terdiri dari 8 Desa yaitu Desa Agel, Curah Kalak, Gadingan, Jangkar,
Kumbangsari, Palangan, Pesanggrahan dan Desa Sopet. Kecamatan Jangkar termasuk
dalam kategori desa dengan masyarakat yang kurang mampu atau desa tertinggal, selain
itu sedikitnya lapangan pekerjaan yang ada menjadi salah satu faktor banyaknya
masyarakat yang menjadi pengangguran. Oleh karena itu, pemerintah kabupaten
Situbondo mencanangkan sebuah program di kecamatan Jangkar dengan tujuan agar

masalah ekonomi yang dialami masyarakat yang kurang mampu khususnya bisa diatasi.

Untuk mencapai cita-cita yang diharapkan, khususnya yang berkaitan dengan
peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya, pengoptimalan fungsi dan
peran pemerintah lokal, serta pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan
menuju kemandirian, maka dilakukan pembentukan suatu badan hukum yaitu Badan
Kerjasama Antar Desa. Selanjutnya Perkumpulan yang dibentuk tersebut dinamakan
Perkumpulan Badan Kerjasama Antar Desa Jangkar atau PERKUMPULAN BKAD
JANGKAR dan sebagai pengelola operasional Badan Kerjasama Antar Desa dilakukan

oleh lembaga profesional yaitu Unit Pengelola Kegiatan Kecamatan Jangkar (UPK).

Dalam penelitian ini, peneliti lebih terfokus pada PNPM Mandiri perdesaan
dengan program SPP (simpan pinjam khusus perempuan) dan Dana Bergulir yang ada
di kecamatan Jangkar, serta bagaimana peran kaum perempuan dalam Pengorgansasian
Kelompok Swadaya Masyarakat Ekonomi Mikro di Kabupaten Situbondo tepatnya di
Desa Pesanggrahan. Dengan keberhasilan yang telah dicapai oleh kelompok-kelompok
SPP di Desa Pesanggrahan sejak tahun 2010 hingga sekarang menjadikan Desa
Pesanggrahan sebagai contoh untuk Desa lain misalnya dari tahapan awal musyawarah
sampai pencairan dana, masyarakat Desa sangat antusias dalam mengikuti semua
prosesnya, selain itu kelancaran dalam pengembalian modal menjadikan program SPP

ini berkelanjutan sampai sekarang.

SPP merupakan salah satu dari program kelompok swadaya masyarakat dengan

kegiatan pemberian modal untuk kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan
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simpan pinjam dengan tujuan untuk memudahkan akses pendanaan usaha yang berskala
mikro, dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mendorong
pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja selain itu SPP juga

bertujuan untuk membantu dan menunjang usaha suami serta meningkatkan taraf hidup.

Sedangkan Dana Bergulir maksudnya adalah dana yang diberikan oleh
pemerintah pusat kepada kecamatan,dana ini tidak untuk dihibahkan kepada masyarakat
kecamatan melainkan dibagikan kepada masyarakat sebagai modal usaha dan nantinya
harus dikembalikan kepada pemerintah kecamatan dengan jangka waktu yang sudah

ditentukan dan disepakati bersama.

Perempuan seringkali diartikan sebagai makhluk yang lemah dan hanya bisa
bergantung pada suami mereka. Anggapan semacam ini akan memberikan dampak yang
sangat besar terhadap kaum perempuan yang dianggap tidak bisa berbuat apa-apa tanpa
suami mereka, selain itu bagi perempuan yang hidup tanpa suami mereka baik yang
sudah meninggal atau dicerai dan harus menghidupi anak dan keluarganya. Seringkali
dalam suatu masyarakat perempuan hanya dipandang menurut peran reproduksi semata,
yaitu perempuan hanya sebagai subjek yang mengandung anak, tidak hanya bertugas
melahirkan, namun juga membesarkan. Selain itu perempuan dibebani tugas merawat
rumah tempat tinggal mereka. Jika pembagian kerja hanya mengacu pada jenis kelamin
maka perempuan bertugas mengandung dan mengasuh anak sedangkan laki-laki tidak.
Perempuan tentunya, tidak akan diperbolehkan melakukan pekerjaan lain saat
mengandung dan mengasuh (Sugihastuti & Hadi Saptiawan, Isna : 2007).

Hal ini tentu menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh kaum perempuan,
selain sebagai seorang ibu dan orang tua tunggal mereka harus bekerja banting tulang
untuk menghidupi anak dan keluarga. Namun dengan adanya program simpan pinjam
khusus perempuan ini, kaum perempuan bisa mendapatkan penghasilan melalui usaha
berskala mikro seperti membuka usaha peracangan atau toko kelontong dan sebagainya.
Selain itu, program SPP ini merupakan satu wujud untuk mencapai kesetaraan dan

keadilan gender serta keberpihakan kepada kaum perempuan sebagai pengambil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

keputusan, pelaku pada semua tahap perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian program
SPP. Dalam suatu kelompok swadaya masyarakat, peran serta dari pemerintah desa
sangat dibutuhkan agar tujuan, prinsip, kebijakan, prosedur, dan mekanisme pada

DAPM bisa tercapai dan dilaksanakan dengan benar dan konsisten.

Dilatar belakangi masalah tersebut, sangat menarik untuk mengetahui bagaimana
bentuk pengorganisasian dari kelompok swadaya masyarakat dengan usaha ekonomi
mikro khusus bagi kaum perempuan, sehingga mencapai suatu tujuan dari program
tersebut. Untuk itu, judul dari penelitian ini adalah “Pengorganisasian Kelompok
Swadaya Masyarakat Ekonomi Mikro Berbasis Perempuan di Kecamatan

Jangkar .
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan, maka masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengorganisasian kaum perempuan dalam

program SPP (Simpan Pinjam Khusus Perempuan) di Desa Pesanggrahan.
1.3 Tujuan

Dari latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui, menganalisa, dan mendeskripsikan pengorganisasian dari Kelompok
Swadaya Masyarakat melalui program SPP dalam menjalankan usaha Ekonomi Mikro

di Desa Pesanggrahan Kecamatan Jangkar.
1.4 Manfaat
a. Manfaat Teoritis

1) penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan serta

wawasan peneliti mengenai program SPP pada DAPM (PNPM).
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2) penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap ilmu pengetahuan
terutama tentang kehidupan masyarakat yang hidup di desa tertinggal serta

bagaimana cara mereka untuk meningkatkan taraf hidup.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah sebagai bahan informasi
tentang manfaat dari program SPP di desa-desa tertinggal di Desa Pesanggrahan

kecamatan Jangkar kabupaten Situbondo.
2) Bagi Masyarakat luas

Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai informasi tentang bagaimana
pengorganisasian usaha ekonomi mikro berbasis perempuan dapat membantu

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat kecamatan.
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BAB I1.TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka ini mengambil beberapa point penting untuk dijadikan
acuan penelitian selanjutnya, antara lain penelitian terdahulu, beberapa pengertian dan

landasan teori :

2.1 Penelitian Terdahulu

2.1.1 Studi kasus Umaruddin Usman “Analisis Pengaruh Program SPP PNPM
Mandiri Perdesaan Terhadap Pengembangan Usaha Kelompok Perempuan (
Studi Kasus di Kecamatan Meurah Mulia)

Studi kasus milik Umaruddin Usman mempertanyakan serta membahas tentang
seberapa pengaruh program SPP pada PNPM Mandiri terhadap pengembangan usaha
kelompok, atau dengan kata lain apakah dampak dari program SPP PNPM Mandiri
terhadap usaha yang sudah ada, apakah dampak negatif atau mengalami kemunduran

atau dampak positif atau mengalami kemajuan.

Perbedaan studi kasus Umaruddin Usman dengan penelitian ini adalah pada
studi kasus tersebut tidak dijelaskan secara mendetail bagaimana program perguliran
dana dan SPP sehingga alur pemberian dana atau modal usaha bisa sampai di masing-
masing kelompok, sedangkan untuk penelitian ini dijelaskan apa itu SPP, Perguliran
dana, lembaga-lembaga apa saja yang menaungi. Dalam penelitian ini juga dibahas
tentang bagaimana cara berkumpul, partisipasi, serta bagaimana pengorganisasian para

kaum perempuan sehingga terbentuklah program SPP.
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2.1.2 Penelitian Dwita Novianda Putri dan Indah Prabawati “Dampak Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan “(Studi Tentang
Program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Dusun Wedani Desa Wedani

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

Dalam penelitian ini membahas tentang SPP secara keseluruhan, pengertian
SPP, anggota SPP, kemudian dampak kegiatan atau program SPP terhadap masyarakat
terutama bagi kaum perempuan di Dusun Wedani Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik. Namun dalam penelitian tersebut tidak banyak menjelaskan tentang
PNPM Mandiri Perdesaan secara menyeluruh baik itu program apa saja yang
dilaksanakan dan lembaga-lembaga yang menaungi program dari PNPM Mandiri
Perdesaan. Selain itu alur pembagian dana, pengembalian dana juga tidak dijelaskan
secara menyeluruh. Penelitian ini fokus pada permasalahan dampak terhadap individu,

masyarakat, organisasional serta dampak terhadap lembaga dan sistem sosial.
2.2 Definisi Organisasi

Organisasi merupakan suatu wadah, suatu proses, serta sebagai alat untuk
mencapai sebuah tujuan dari suatu kelompok. Dalam suatu organisasi dibutuhkan suatu
kerja sama sebagaimana kerja sama dalam suatu tim kerja untuk mencapai suatu tujuan.
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup dan berdiri sendiri dalam suatu
masyarakat, dibutuhkan suatu wadah untuk memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai.
Dalam bermasyarakat suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk merangkul seluruh
warganya, karena suatu tujuan tidak akan pernah tercapai jika hanya dilakukan oleh satu
orang saja. Sedangkan pengorganisasian merupakan salah satu upaya untuk membentuk

struktur atau kepengurusan dalam sebuah organisasi demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Mc. Farland yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1981:42)
Organisasi adalah suatu kelompok manusia yang dapat dikenal yang menyumbangkan
usahanya terhadap tercapainya suatu tujuan. Sedangkan menurut Dimock yang dikutip
olen Soewarno Handayaningrat (1981:42) menyatakan Organisasi adalah perpaduan

secara sistematis daripada bagian-bagian yang saling ketergantungan atau berkaitan
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Simpan Pinjam Khusus Perempuan merupakan salah satu Program dari PNPM
Mandiri Perdesaan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan
pinjam pedesaan, kemudahan dalam mengakses pendanaan usaha skala mikro,
pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan
kaum perempuan serta mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan
lapangan kerja baru. Selain itu melalui program SPP, segala prinsip pada PNPM
Mandiri Perdesaan juga terealisasi terutama dengan Program SPP di Desa Pesanggrahan
Kecamatan Jangkar, Kabupaten Situbondo, diantaranya partisipasi, kesetaraan,

demokrasi, transparansi dan akuntabilitas.

Melalui Program SPP ini masyarakat Desa Pesanggrahan sangat antusias dalam
mengikuti segala kegiatan yang berhubungan dengan Program SPP ini, baik dari awal
kegiatan hingga akhir atau pada saat pengembalian dana dan kegiatan verifikasi. Hal ini
merupakan salah satu keberhasilan dari Program SPP, karena Desa Pesanggrahan
termasuk Desa dengan nilai LAYAK atau tidak ada permasalahan pada setiap kegiatan
Program, oleh karena itu Program yang dimulai sejak tahun 2010 hingga saat ini masih

berjalan dengan baik dan lancar.

Selain karena antusias dari masyarakat, kelayakan tersebut juga berkat
kedisiplinan dari kelompok-kelompok SPP yang selalu disiplin pada saat pengembalian
modal pinjaman sehingga Program SPP ini tidak mengalami kemacetan dan sebaliknya
merupakan sebuah Program yang berkelanjutan di Kecamatan Jangkar, di Desa

Pesanggrahan khususnya.

Walau hanya di tingkat Desa, ini merupakan salah satu contoh keberhasilan
Program yang dilaksanakan oleh pemerintah. Selain masyarakat, pemerintah Desa
memiliki peran yang sama untuk ikut berpartisipasi di dalam Program dan Kegiatan
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SPP ini, selain untuk masyarakat Program SPP ini juga sangat penting untuk

memajukan perekonomian Desa Pesanggrahan.

5.2 Saran

Saran dari peneliti adalah untuk Program SPP yang saat ini masih berjalan
dengan baik dan lancar di Desa Pesanggrahan, untuk menambah jumlah kelompok SPP
agar lebih banyak membantu masyarakat di Desa Pesanggrahan khususnya. Selain itu
kelompok-kelompok yang sudah terbentuk nantinya diberikan bekal atau semacam
pelatihan agar tidak mempunyai kegiatan usaha yang sama seperti kelompok

sebelumnya misalnya membuka toko dan warung.
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1. Menteri Dalam Negeri
2. Menteri Pekerjaan Umum
di
Tempat

Dengan ini disampaikan bahwa dalam upaya Percepatan Penariggulangan Kemiskinan berbasis Pemberdayaan
Masyarakat, Pemerintah telah merumuskan Peta. Jalan PNPM Mandiri, yang mencakup 5 (lima) Pllar Kebijakan. Safah
satu di antara pilar dimaksud adatah Pilar 3 yaitu Penguatan Kelembagaan Masyarakat, dengan pokok perhatian
Merumisskan Kebijakan dan Kepastian Hukurn Kelembagaan Dana Berqulir Masyarakat.

Pengslotaan Dana Bergulir Masyarakat (DBM) PNPM Mandii yang selanjutnya disebut Dana Amanah,
Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) merupakan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP), atau dengai sebutan
lainnya; telah berperan dalam membantu pembiayaan usaha masyarakat miskin produktif yang keberadaannya tersebar
di seluruh pelasok tanah air dengan persyaratan yang mudah untuk dapat dipenuhi oleh masyarakat yang membutifkan,
Namun demikian, sampai saat ini Kelembagaan Masyarakat sebagal pengelola DAPM, tersebut belurm berbadan hukum,
baik yang bérada pada Unit Pengelols Kegiatan' (UPK) unfilc PNPM Mandir Perdesaan maupun Unit Pengelola
Keuangan yang berada di bawah Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) untik PNPM Mandir Perkotaan. Badan
hukum ini diperiukan untuk menjamin kebedanjutan pelayanannya dalam memenuhi kebutuban dana pinjamen bagi
warga miskin produktif, yaitu dengan; (i) mefindungi keberadaan DAPM dan asefnya, dan (i) melindungi pengelolanya
dari segi hukum, serta (iif) membuka peluang kepada DAPM untuk bekerja sama dengan program pemberdayaan
masyarakat lainnya, termasuk akses kepada sumber-sumber pembiayaan.

Hasil Rapat Kelompok Kera Pengendali PNPM Mandiri yang dilaksanakan pada tanogal 23 Jull 2013 telah
memutuskan tentang 3 (tiga) pilihan bentuk Badan Hukum Pengelola DAPM sesuai peraturan perindangan yang
berlaku yaitu: (1) Koperasi, (2) Perkumpulan Berbadan Hukum (PBH), dan (3} Perseroan Terbatas. Dalam upaya
merealisasikan bentuk Badan Hukum sesual dengan pilihan dari masyarakat, tedampir kami sampalkan Gambaran
Urnum sebagai acuan pemilihan bentuk Badan Hukum Pengelola DAPM untuk ditindaklanjufi sesuai dengan kebuituhan
dan kondisi masyarakat serta berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. ‘Selanjutnya kami minta
Saudara Menteri untuk mempersiapkan, melakukan sosialisasi dan mendampingi proses pemilihan bentuk Badan Hukum
Pengelala DAPM di wilayah keria masing-masing mulai Tahun 2014, Hasil derl pelaksanaan pembentukan Badan Hukum
Pengelola DBM ditaporkan kembali kepada Kefompok Kerja Pengendali PNPM Maridiri secara berkala;

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjesamanya diucapkan terima kasih:

Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat / Wakil
7 Ketua | TNPZK

HR. Agung Laksono

=

Jalan Medan Merdeka Barat No. ? Jakarta l:us‘at 10110 Tellf. : (021) 3849845 Fax, : (021) 34232049
e-mail : apung.laksono@menkokesra.go.id
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Wawancara dengan Bapak Abdullah (Sesepuh Desa Pesanggrahan) tentang sejarah
Desa Pesanggrahan Kecamatan Jangkar.

Keterangan : P : peneliti

N : Narasumber

P : Assalamualaikum Bapak, kaule Dita deri Disa Curah Kalak.
N : Waalaikum salam bing, enggi bede kapentengan nape gi?
P : Maksud den kaule ka enje enggi nika bede tugas penelitian deri kampus

Universitas Jember.
N : Oh enggi, bisa a bento nape bule bing?

P : Kaule nyak tanya’a tentang disa Pesanggrahan pak, polana kaule a tanya ka
masyarakat e disa nika sera oreng se ngarte tentang careta disa mak pas e berrik
nyama Pesanggrahan pas e tojjuegi ka empiyan pak.

N : Engak geniko gi bing, saongguna niko bing bule e caretaagi bik oreng tua
lambekna jek nyama Pesanggrahan niko deri sakeng segguddhe oreng se ngasoh
e dinto, deri disa laen se a lako e sekitar dinto ambu e disa niko gebei istirahat
alias ngasoh, mangkana bik bengatua e berrik nyama disa Pesanggrahan, pas
pole polana letak disa Pesanggrahan niko bede e paleng bere’ e antara
Kecamatan Jangkar bik semmak bik lorong deddi oreng se pon mare a lako
istirahatta gi e dinto mon cakna bengatua lambekna.

P : Berarti nyama Pesanggrahan nika artena tempat istirahat enggi pak?

N : Enggi bing, oreng lambek a lako e disa die polana sabelumma bennyak
roma’an, disa niko bennyak sabena, deddi oreng deri disa-disa laen se gik
semmak a lako de enje. Salaenna geruwa oreng lambek/ bengatua lambek se a
nyama Jujuk Adam se a bebet tanah e die molae tanah niko asalla alas pas bik
Jujuk Adam e bebet sampek deddi disa.

P : Jujuk Adam nika asli oreng ka enje pak?

N : Benni bing, Jujuk Adam niko oreng Madure se deteng de enje, mon cakna
oreng sanonto Jujuk Adam niko perantau. Bekto a bebet alas Jujuk Adam tak
kadibi’en, tape e bento bik tan taretanna se deri Madure kia bing. Bik tan
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taretanna, polana Jujuk Adam taretan se paleng tua pas Jujuk Adam se mimpin a
bebet alas sampek deddi disa Pesanggrahan niko, e pa deddi pemimpin atau
bengatua e disa dinto.

: Samangken Jujuk Adam bede e ka emma pak?
: Jujuk Adam pon tadek omor, makamma bede e disa Pesanggrahan niko.

: Mon pas Jujuk Adam sobung omor, sera se a gente mimpin disa Pesanggrahan
nika Pak?

: Pas Jujuk Adam tadek omor, kepemimpinan e gente tan taretanna se ka lema gi
niko Jujuk Dulsamin, Jujuk Mesen, Jujuk Endul, Jujuk Birokromo, ben Jujuk
Alem. E pimpin te gentean bik se ka lema geniko. Pas se ka lema tadek omor
kia, kepemimpinan langsung e gente bik sistem kepala disa, e maksod agi malle
disa niko andik pemimpin se bisa ngator kalangsongan disa Pesanggrahan iko
saterrossa.

: Pemimpin nika e pele deri katoronan Jujuk Adam bik taretanna napa e pele
berdasarkan deri peleanna warga pak?

: Se mimpin disa e pele bik warga dinto bing, benni polana katoronan deri Jujuk
Adam. Sapa bei bisa deddi kepala disa pokok warga dinto pon mele bik setuju
ka oreng geniko.

: Sera pak kepala disana? Napa oreng Madure kia engak Jujuk Adam?

: Benni bing, kepala disa se e pele gi oreng disa die nyamana Pak Sahral se pon
Almarhum. Pak Sahral niko a gente Pak Kaffar katoronan langsung deri Jujuk
Adam. Deri geniko pas bede kepala disa bik perangkatta bing sampek sanonto.

: Enggi pon pak, sakelangkong enggi informasina pak.
: Enggi bing, de pade. Ge moge bermanfaat gi gebey sakola’anna dika.
: Amin, enggi pak sakelangkong..kaule pamit gi pak..Assalamualaikum.

: Enggi bing, waalaikum salam.
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: Assalamualaikum Bapak, saya Dita dari Desa Curah Kalak.

: Waalaikum salam nak, iya ada kepentingan apa?

: Maksud saya kesini ada tugas penelitian dari kampus Universitas Jember
: Oh iya nak, apa yang bisa saya bantu?

: Saya mau tanya tentang Desa Pesanggrahan Pak, soalnya saya tanya ke warga
sini siapa yang ngerti tentang Desa kenapa diberi nama Pesanggrahan, kata
warga sini bapak yang tahu ceritanya.

: Oh begitu ya nak, sebenarnya nama pesanggrahan ini, saking seringnya orang
yang beristirahat “ ngasoh” di sini nak. Dari desa lain yaitu dari desa agel,
kumbang, lamongan yang warganya bekerja di sekitar sini ya istirahatnya di sini,
maka dari itu oleh sesepuh diberi nama desa pesanggrahan, selain itu karena
letak desa pesanggrahan ini berada paling barat di antara desa lain di kecamatan
jangkar dan dekat dengan jalan raya jadi orang-orang yang sudah selesai bekerja
biasanya istirahat disini, itu kata sesepuh desa sini.

: Berarti nama Pesanggrahan artinya tempat istirahat ya pak?

. lya nak, sesepuh/orang jaman dulu yang bekerja di desa Pesanggrahan sini
karena sebelum ada permukiman warga, di desa ini berupa sawah-sawah, jadi
warga dari desa lain yang masih dekat dengan desa ya bekerja disini. Selain itu
kata orang jaman dulu yang bernama Jujuk Adam yang membabat tanah disini
yang awalnya hutan belantara dibabat oleh Jujuk Adam hingga menjadi sebuah
desa.

: Jujuk Adam asli warga desa sini pak?

: Bukan nak, Jujuk Adam asli orang Madura yang datang kesini untuk merantau.
Saat membabat hutan Jujuk Adam tidak sendirian, tapi dibantu dengan saudara-
saudaranya karena Jujuk Adam saudara tertua yang memimpin untuk membabat
hutan hingga menjadi sebuah desa Pesanggrahan ini, Jujuk Adam oleh saudara-
saudaranya dijadikan pemimpin atau sesepuh desa sini.

: Jujuk Adam sekarang dimana pak?

. Jujuk Adam sudah meninggal dunia nak, makamnya ada di desa Pesanggrahan
sini.
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: Kalau Jujuk Adam sudah meninggal dunia, siapa yang menggantikan menjadi
pemimpin di desa Pesanggrahan ini pak?

. Setelah Jujuk Adam meninggal, kepemimpinan diganti kelima saudaranya,
maksudnya secara bergantian yaitu Jujuk Dulsamin, Jujuk Mesen, Jujuk Endul,
Jujuk Birokromo, dan Jujuk Alem. Setelah kelima saudara Jujuk Adam juga
meninggal dunia, maka kepemimpinan langsung diganti dengan sistem kepala
desa, dengan maksud desa ini memiliki pemimpin yang bisa mengatur
keberlangsungan desa Pesanggrahan sampai seterusnya.

: Pemimpin atau kepala desa ini dipilih dari keturunan Jujuk Adam dengan
saudara-saudaranya atau dipilih berdasarkan pilihan warga pak?

: Yang memimpin desa dipilih oleh warga sini nak, bukan karena keturunan dari
Jujuk Adam. Siapa saja bisa menjadi kepala desa asal warga sini setuju dengan
pilihan mereka.

. Siapa pak yang menjadi kepala desa? Apa orang Madura juga seperti Jujuk
Adam?

: Bukan nak, kepala desa yang dipilih adalah warga sini bernama Pak Sahral
yang sudah Almarhum. Pak Sahral menggantikan Pak Kaffar yang merupakan
keturunan dari Jujuk Adam. Dari situlah ada sistem kepala desa dan
perangkatnya hingga sekarang.

: Baik pak, terima kasih atas informasinya ya pak.
. lya nak, sama-sama..semoga bermanfaat untuk kuliahnya ya..
: Amin..terima kasih ya pak..saya pamit dulu..Assalamualaikum.

: lya nak, waalaikum salam.
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Wawancara dengan Bapak Imam, Sekretaris Desa Pesanggrahan

P : Assalamualaikum Pak Imam..

N : Waalaikum salam mbak..

P : Pak, saya Dita dari Universitas Jember, yang kemarin telepon Bapak.

N : Oh iya mbak, ada yang bisa saya bantu?

P : Begini pak, saya sedang menyusun skripsi dan saya memilih meneliti di Desa

Pesanggrahan sini.

N : Oh begitu mbak, jadi apa yang bisa saya bantu selama mbak penelitian di Desa
kami?
P : Begini pak, saya meneliti tentang Program SPP vyaitu salah satu Program dari

PNPM Mandiri Perdesaaan di Desa Pesanggrahan sini. Yang saya dengar dari
informasi dari Tim Verifikasi PNPM kemarin, Program SPP disini cukup
berhasil dan lancar.

N : Alhamdulillah mbak, kalau untuk program SPP sendiri memang cukup berhasil
dan berjalan dengan lancar, apalagi warga disini banyak yang kurang mampu
jadi mereka memanfaatkan program ini sebagai salah satu akses untuk memulai

usaha.

P : Kalau boleh tahu, dari program SPP ini para warga punya usaha apa saja ya
pak?

N : Ya banyak mbak, ada yang buka toko atau paracangan kata orang sini, ada

yang buka usaha jual pupuk pertanian, yang lebih berhasil lagi melalui program
SPP ini, ada satu kelompok usaha rumahan yaitu pembuatan keripik singkong,
usaha ini lumayan loh mbak, produksinya sampai ke luar kota.

P : Oh gitu ya pak, jadi dari programnya sendiri berjalan dengan baik